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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, baik melalui wawancara, pengamatan, dan dokumentasi di SD Islam & Tahfidz Baitul Qur’an Mangunsari Kedungwaru Tulungagung mengenai penerapan pembelajaran tahfidzul Qur’an, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Langkah-langkah guru PAI SDIT Baitul Qur’an dalam menerapkan pembelajaran Tahfidzul Qur’an adalah niat yang kuat untuk menghafal Al-Qur’an, mengatur makan, di anjurkan puasa, menyiapkan Al-Qur’an pojok, target hafalan, waktu (untuk mentakrir hafalan). Dan langkah-langkah dalam pelaksanaanya ada dua, pertama adalah dengan adanya kegiatan tahfidz Al-Qur’an yang meliputi kegiatan harian, kegiatan mingguan, kegiatan semesteran, dan kegiatan tahunan. Kedua adalah mekanisme menghafal Al-Qur’an yang meliputi mengulang hafalan yang telah diperoleh, dan meyetorkan hafalan baru.
2. Metode yang digunakan Guru SDIT Baitul Qur’an dalam menerapkan pembelajaran Tahfidzul Qur’an adalah dengan menggunakan metode musyafahah (face to face), metode Sima’i, metode resitasi, metode takrir, metode mudarasah, dan metode tes.
3. Faktor Pendukung guru PAI SDIT Baitul Qur’an dalam pembelajaran Tahfidzul Qur’an adalah faktor usia santri, faktor kecerdasan siswa, faktor tujuan dan minat menghafal Al-Qur’an, faktor waktu menghafal, dan faktor lingkungan. Sedangkan faktor-faktor yang dirasakan sering manghambat siswa dalam menghafal adalah munculnya sifat malas pada diri siswa, kesulitan siswa dalam menghafal, kelupaan siswa terhadap ayat-ayat yang telah dihafal, kurangnya perhatian orang tua untuk mendampingi siswa mentakrir hafalan dirumah dan kebanyakan bermain.

B. Kritik dan saran
Berdasrkan hasil kajian teori dan penelitian di lapangan, ada beberapa saran yang dapat dikemukakan menyangkut penelitian yang penulis lakukan, yaitu :

1. Untuk Langkah-langkah guru SDIT Baitul Qur’an menerapkan pembelajaran Tahfidzul Qur’an guru harus lebih meningkatkan tugasnya, baik dalam keaktifannya maupun didalam meneliti bacaan dan hafalan, agar menjadi lebih baik terutama pada kelancarannya, karena peneliti berpendapat bahwa memelihara lebih berat dari pada membuat hafalan baru.
2. Untuk meningkatkan hafalan Al-Qur’an guru harus menerapkan metode dengan sebaik baiknya agar hafalan siswa lebih baik dan dapat mengurangi permasalahan dalam proses menghafal Al-Qur’an
3. Dengan adanya faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan pembelajaran tahfidzul Qur’an, guru harus lebih teliti terhadap kemampuan dan kekurangan siswa agar jika ada permasalahan dapat cepat di selesaikan.
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